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ABSTRAK
Partisipasi orang muda dalam kegiatan rohani merupakan salah satu faktor penting dalam perkembangan kehidupan menggereja. Namun, pada kenyataannya keterlibatan Orang Muda Katolik (OMK) dalam kegiatan rohani di Paroki St. Mikhael Kotabaru masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya partisipasi Orang Muda Katolik dalam kegiatan rohani di Paroki St. Mikhael Kotabaru. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan Orang Muda Katolik serta pihak terkait dalam kegiatan pastoral di paroki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi OMK dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kesibukan dalam pendidikan dan pekerjaan, kurangnya minat serta motivasi pribadi, pengaruh lingkungan pergaulan, kurangnya variasi dan inovasi dalam kegiatan rohani, serta kurangnya dukungan dan pendampingan dari pihak keluarga maupun gereja. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih kreatif dan partisipatif dari pihak gereja untuk meningkatkan keterlibatan OMK, seperti pengembangan program kegiatan rohani yang lebih menarik, pendampingan yang berkelanjutan, serta kerja sama yang baik antara gereja, keluarga, dan komunitas OMK.
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PENDAHULUAN
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Orang Muda Katolik ( OMK) adalah sebuah  oganisasi yang berada di suatau wilayah paroki Gereja atau lingkungan. Orang Muda Katolik  terdiri dari himpunan para pemuda katolik yan ditugaskan untuk terus melayani Tuhan dan sesama. Orang Muda Katolik  adalah Generasi penerus Gereja. Masa depan Gereja ada di pundak Orang Muda Katolik. maka kehadiran Orang Muda Katolik di katakan sebagai ujung tombak bagi perkembanga Gereja teristimewa Gereja Katolik. Dalam kaitanya denga masa dengan masa depan Geeja, Orang Muda Katolik  memliki peranan penting  dalam hidup meggereja yakni saah satunya dengan turut berpartisipasi dalam seluruh kegiatan rohani.[footnoteRef:1] [1:  Andreas Kristo dkk, ‘’ Partisipasi Orang Muda Katolik Dalam Pelayanan Miasdinar St. Menfor Serewai’’ Jurnal Pelayanan pastoral, Vol4, No, 1 2020, hlm 2] 

Patisipasipasi Orang Muda Katolik  menjadi hal utama dalam mewujudkan harapan dan masa depan Gereja teristimewa keterlibatan Orang Muda Katolik dalam setiap kegitan rohani. Kegiatan rohani  merupakan segala bentuk aktivitas atau tindakan yang dilakukan untuk tujuan spiritualitas atau religius. Kegiatan rohani yang dimaksud ialah   Ekaristi, doa bersama, rekoleksi, Koor, dan ziara,. Kegiatan rohani tersebut bertjuan untu membngitkan semangat Orang Muda Katolik untuk mengenal dan mendalami  iman kristiani.[footnoteRef:2] [2: Deni Santesa ‘’ Partisipasi Oran Muda Katolik Dalam  Kehidupan Menggreja  Diparoki Santo Yosef Kudangan’’  Jurnal Pastoral Kateketik Vol 6 No 1, 2020, hlm 90-140.] 

Dalam dokumen Gereja, Paus Fransiskus menganurkan Apostolik Christus Vivit menjelaskan siapa itu Orang Muda Katolik dan bagaimana seharusnya Gereja mendengarkannya. Paulus menegaskan: Orang Muda Katolik bukanlah sesuatu yang di analisis secara abstrak. Tentu, Orang Muda Katolik tidak ada, yang ada hanya anak mudayang masing-masing dengan realitas hidupnya. Bapa suci mengingatkan apa yag terjadi pada Orang Muda Katolik yang dirasuki oleh ideologi dan eksploitasi.
Gereja menganggap Orang Muda Katolik dapat memberih pengaruh terhadap dunia saat ini. Gereja akan bertumbuh dan berkembang jika Orang Muda Katolik lebih berperan  aktif dan turut berpartisipasi di setiap kegiatan  rohani. Gereja merupakan persekutuan  di mana iman Orang Muda Katolik  tumbuh  dan berkembang di dalamnya. Gereja perlu memberi perhatian pada Orang Muda Katolik agar dapat menghayati imannya.  Setiap umat  menginginkan Gereja agar dapat berkembang, perkembangan itu dapat terwujud jika Orang Muda Katolik  menyadari tugasnya sebagai bagian penting dari Gereja.  Oleh karna itu Orang muda katolik perlu mendapatkan dukungan dan pendampingan yang baik dari pastor paroki dan seluruh staf Greja melalui kegiata rohani.[footnoteRef:3] [3: Angelika Bule Tawa dkk, ‘’ Partisipasi Orang Muda Katolik  Dalam Kehidupan Rohani di Paroki Santo A paulo Batulicin’’  Jurnal Pendidikan Agama dan Teologi, Vol 1, No 3, 2021, hlm, 92-99.] 

	Dewasa Ini salah satu permasalahan hidup yang dihadapi Orang Muda Katolik ialah ketidakpastian dalam hidup. Ketidakpastian dalam hidup diakibatkan Oleh banyak hal yang menjadi penghambat bagi Orang Muda Katolik sehingga tidak terlibat dalam kegiatan rohani. Hal ini disebabpakan Oleh Pekembangan zaman yang semakin modern dan kemajuan teknologi yang semakin canggih, seperti komputer laptop, hp, televisi dan beberapa mediasosial, youtube, faebook, instagram dan banyak lainnya.  Adanya perkembangn zaman dan  tren masa kini yang semkain  luas, tentu hal ini menyebabkan OMK tidak tertarik pada kegiatan rohani. Hal ini dapat dilihat dari tingkat patisipasi OMK  di setiap Kgiatan rohani yang diadakan Gereja yakni Ekaristi, Koor  rekoleksi, katekese, dan ziarah. Oleh karena itu perkembangan zaman yag semakin maju tentu sangat berdampak buruk bagi perkembangan OMK dimasa depan.[footnoteRef:4] [4: Robertus raong dan Hilario Nampar, ‘’ Partisipasi Orang Muda Katolik  Dalam Perayaan  Ibadat Sabda Hari Minggu  Di Stasi St. Fran siskus Kaliorang, Jurnal, Kateketik Pastoral, Vol 6, No 1, 2022, Hlm 34-43.] 

Orang Muda Katolik  adalah manusia biasa. Yang bertumbuh seperti orang muda lainnya. Orang Muda Katolik tumbuh melalui pergaulan dan pergumulan dengan diri sendiri, keluarga, lingkungan dan masyarakat. Pedoman Pastoral Orang Muda Katolik Konferensi Waligereja indonesia (KWI) tahun 1986 mengartikan bahwa Orang Muda Katolik adalah sekelompok orang muda yang berusia 13-35 tahun dan belum menikah.[footnoteRef:5] [5: Chatarina Laras sari dan Agustins Supriadi ‘’ Pengaruh Kegiatan Orang Muda Katolik Bagi perkembangan Iman  (Kaum Muda)  Di Pariki St. Fransiskus ResaPambo jurnal  Vol. 1 ,No 2, 2019. Hlm 1-7.             ] 

Sejak menerima sakramen babtis seiap orang disebut sebagai anggota Gereja dan mengambil bagian dalam Tri tugas Kristus yakni sebagai imam nabi dan raja. Sebagai anggota Gereja Orang Muda Katolik mempunya tugas untuk memberikan diri secara utuh kepada Gereja. Gereja menempatkan Orang Muda Katolik tidak sebatas kelompok kategorial atau teritorial tetapi menjangkau semua orang muda Katolik dengan berbagai latar belakangnya.
Sadar akan tanggung jawab besar yang diberikan Greja terhadap Orang Muda Katolik sebagai bagian integral dari Gereja, maka selayaknya Orang Muda Katolik berkewajiban untuk terlibat dalam setiap kegiatan Gerejani. Namun demikian, banyak Orang Muda Katolik  pada zaman ini cenderung terjerumus bahkan terjebak dalam kesenangan duniawi Hal ini tentu saja menjadi tantangan sekaligus dilema besar bagi Gereja Katolik  .[footnoteRef:6] [6: Hermina Bota Koten, ‘’ Partisipasi Orang Muda Katolik Dalam Kegitan Doa Bersama di Lingkungan St. Hendrikus Raja’’ , Jurnal Agama Pendidikan Dan Budaya, Vol 1 No 1, 2020, Hlm 23-27.] 

Gaya hidup Orang muda Katolik saat ini sangat dipengaruhi oleh zaman sesuai perkemb angan  teknologi yang semakin pesat. Perubahan pada dunia digital saat ini berdampak pada perubahan gaya hidup Orag Muda Katolik yang menyebabkan Orang Muda Katolik tidak lagi tertarik dalam kegiatan rohani. padahal model dan bentuk kegiatan rohani dalam Gereja Katolik sangat beragam namun tidak menarik minat Orang Muda Katolik dewasa ini untuk ikut terlibat dalam kegiatan kerohanian.  Salah satu kegiatan roihani yang sangat penting dalam kehidupan Gereja Katolik adalah merayakan sakramen Ekaristi. Sakramen ini menjadi sumber dan puncak hidup umat Kristiani. Selain itu doa bersama Orang Muda Katolik , rekoleksi, ret-ret, ziara koor, dan lain juga menjadi hal yang penting untuk membentuk iman Orang Muda Katolik. tetapi semua itu  tentu saja membutuhkan partisipasi semua umat Kristiani, tidak terkecuali Orang Muda Katolik . Namun, banyak OMK yang enggan untuk mengambil peran di dalamnya. Permasalahan kurangnya partisipasi Orang Muda Katolik dalam kegiatan rohani ini, menjadi tantangan yang harus dihadapi bersama. Kegiatan rohani sendiri sejatinya dapat meningkatkan iman Orang Muda Katolik  tetapi banyak Orang Muda Katolik yang kurang menyadari akan hal itu.[footnoteRef:7] [7: Kristianus Sutrimo dkk, ‘’ Keterlibatan Orang Muda Katolik  Keuskupan Ketapang dalam Kegiatan Pastoral’’ Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan Misio Vol 13 No2, 2021 hlm 159-178. ] 

Adapun faktor yang menjadikan Orang Muda Katolik kurang berpartisipasi dalam kegiatan rohani yakni Faktor dari Orang Muda Katolik  Itu sendri. Rendahnya partisipasi Orang Mmyda Katolik dalam kegiatan kerohanian tentu saja di tentukkan oleh  fator internal maupun faktor eksternal. Faktor internal yaikni faktor yang muncul dari dalam diri seperti rasa takut, malas, dan kurang percaya diri dan  faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar atau lingkungan orang tua maupun keluarga, kurangnya dukungan dari orang tua keluaga dan lingkungan yang menjadi salah satu faktor yang menyebabkan Orang Muda Katolik  tidak turut berpartisipasi dalam kegiatan rohani seperti Ekaristi, doa bersama di lingkungan maupun KBG, ret-ret, rekoleksi maupun ziara.
Partisipasi  Orang Muda Katolik dalam kegiatan rohani  saat ini terlihat sangat menurun. Gereja seolah tidak lagi menjadi tempat ternyaman bagi Orag Muda Katolik   untuk berekspresi. Fenomena ini disebabkanb oleh  Orang Muda Katolik  itu sendiri atau dari pihak Gereja  yag dirasa kurang bersahabat. Dalam arti bahwa Gereja kurang memberikan pelayanan yang kurang baik. Dilihat dari situasi yang terjadi saat ini, Gereja di tuntut untuk melakukan pendekatan  dengan menyesuaikan sesuai situasi Orang Muda Katolik saat ini. Oleh karena itu pendekatan yang di lakukan  mampu menarik kembali minat Orang Muda Katolik  untuk berpartisipasi dalam kegiatan  rohani.[footnoteRef:8] [8:  Reania atian sinta dan  fatmawati, ‘’ Kesadaran Keterlibatan Orang Muda Katolik(Omk) Dalam Lingkungan Gereja Dan Jemaat Di Paroki St Markus Pateng Desa Lewat Kecamatan Macang Pacar Kabupaten Manggarai Barat ‘’ Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan Vol 9 No 20 ,2023. Hlm 651-663.] 

Faktor-fator di atas tentu sajah menghambat kehadiran Orang Muda Katolik dalam kehidupan kerohanian, padahal kegatan kerohanian sangat penting untuk meningkatkan iman Orang Muda Katolik itu sendiri. Orang muda katolik sebagai garda terdepan Gereja sejatinya harus turut terlibat aktif dalam kehidupan kerohanian baik di lakukan di Gereja maupun di likungkungan atau pun KBG. Kegiatan kerohanian di pandang  penting karena kegiatan kerohanian adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan rohani atau batin manusia yang dilakukan untuk memperdalam iman dan mengembangkan hubungan dengan Tuhan.
Dalam penelitian terdahulu peneliti belum sepenuhnya menemukan judul yang sama. Namun peneliti menemukan karya yang relevan dengan judul penelitian ini. Pertama: Bule tawa (2022). Meneliti tentang bpartisipasiOrang Muda  Katolik dalam Panca Tugas Gereja di Stasi Santo. Petrus Belayan. Penelitian ini berbicara mengenai Gereja yang hadir secara nyata dalam kehidupan Orang Muda Katolik. Karena itu Orang Muda Katolik memiliki tugas mengembangkan dan menghidup kan pola hidup yang diajar kanoleh umat pertama dan perkembangan teknologi yang amat pesat membuat keterlibatan Orang Mda Katolik menjadi tersamar. Kedua Santesa (2022) meneliti tentang Partisipasi Orang Muda Katolik Dalam Kehidupan Menggereja Di Paroki St. Yosef Kudangan. Penelitian ini bertujuan untu mengetahui bagaimana Partisipasi Orang Muda Katolik di Paroki Santo Yosef Kudangan mengenai Orang Muda Katolik kurang menghayati kehidupan menggereja dan kehidupan rohani, sehingga Orang Muda Katoliklebih mengikuti gaya hdiup yang bersifat menduniawi ketimbang gaya hidup yang bersifat rohani. Ketiga Firmanto (2023) meneliti tentang keterlibatan Orang Muda Katolik Dalam pelayanan Gereja di pedesaan. Penelitian ini berbicara tentang bagaimana Orang Muda Katolik Mengambil bagian dalam pelayanan dalam Gereja Katolik yang merupakan tugas mulia dan suci, karena pelayanan ini dipandang sebagai kegiatan rohani yang perlu dijalannkan oleh Orang Muda Katolik
Peneliti tedahulu diatas menekankan partisipasi Orang Muda Katolik dalam kehidupan menggereja sangat penting karena dapat meningkatkan iman Orang Muda Katolikitu sendiri sebagai garda terdepan bagi kehidupan Gereja saat ini. Namu hal ini tidak ditemukan di Paroki St. MikhaelKotabaru karena banyak Orang Muda Katolik Kurang berpartisipasi dalam kegiatan kerohanian.
Dalam hubungan degan rendahnya partisiasi Orang Muda Katolik dalam kegiatan kerohanian, peneliti melihat bahwa sebagian besar Orang Muda Katolik tidak berpartisipasi dalam kegiatan rohani. Sementara itu para pengurus Gereja dan pengurus lingkungan telah telah mengadakan berbagai kegiatan yang melibatkan Orang Muda Katolik  namun peneliti juga melihat bahwa  beberapa kegiatan rohani yang di jalankan tidak dapat menarik minat Orang Muda Katolik. Sehingga membuat Orang Muda Katolik tidak turut berpartisipasi dalam kegiatan rohani.  Masih perlu banyak  usaha untuk mengetahui akar permasalahan Orang Muda Katolik di Paroki ini . Atas dasar situasi dan keprihatinan penelitmaka peneliti mencoba  menggali keadaan dan kehidupan Orang muda Katolik khususnya Patisipasi mereka dalam kegiatan   rohani. Karena itu peneliti tertari kuntuk memberi judul: FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RENDAHNYA PARTISIPASI ORANG MUDA KATOLIK DI PAROKI ST. MIKHAEL KOTABARU.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah yang an ialah: apa saja  faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya partisipasi Orang Muda Katolik di Paroki St. MikhelKotabaru.
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Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor  yang mempengaruhi rendahnya partisipasi Orang Muda Katolik di Paroki St. Mikhel Kotabaru. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendorong partisipasi Orang Muda Katolik dalam kegitan Rohani di Paroki St. MikhaelKotabaru.
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1. Bagi Orang MudaKatolik di Paroki St. Mkhael Kotabaru.
Penulis ingin agar Orang Muda Katolik memiliki kesadaran untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan rohani. Dengan demikian, Orang Muda Katolik memiliki bentuk tanggung jawab moralsekaligus sebagai bagian dari Gereja. 
2. Bagi Penulis
Bagi Penulis yang adalah mahasiswa, tulisan ini selain menambah pengetahuan Penulis mengenai peran Orang Muda Katolik, juga memotivasi dan mengajak penulis untuk terlibat secara lebih aktif lagi dalam berbagai kegiatan rohani. 
3. Bagi STP Reinha Larantuka
Tulisan ini diharapkan berguna bagi STP Reinha Larantuka sebagai sivitas akademika yang mendidik para mahasiswa/mahasiswi calon guru agama dan calon katekis, yang juga merupakan OMK. Kiranya para mahasiswa juga dapat menimba inspirasi dari tulisan ini dan semakin terlibat/berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan rohani.
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KAJIAN PUSTAKA
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[bookmark: _Toc164508697]Pengertian Partisipasi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  menyebut partisipasi adalah perihal berperan  atau keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Kata partisipasi bersal dari bahasa inggris yakni  ‘’Partisipation’’  yang memiik arti pengambilan bagian atau keikutsertaan.  setiap kegiatan  yang akan dilakukan  memiliki tujuan yang hendak di capai  maka perlu adanya keterlibatan  seseorang atau kelompok yang disebut partisipasi. Menurut Amirin  Partisipasi adalah bentuk keterlibatan emosional, mental dan fisik seseorang atau kelompok dalam suatu kegiatan  tertentu. Selain itu  koten  berpendapat bahwa  partisipasi adalah keterlibatan atau keikutsertaan seseorang individu dalam melakukan suatu kegiatan  sebagai anggota masyarakat sehigga tercipta suasana  kebersamaan yang mempunyai pengaruh besar terhadap pelaksaan  dalam suatu bentuk kegiatan. Bentuk keterlibatan seorang individu tidak hanya sebatas pada kehidupan masyarakat tetapi pada kehidupan rohani tergantung pada kepercayaan yang dianutnya. Salah satu bentuk keterlibatan dalam kehidupan rohani [footnoteRef:9] [9: Pritiani dkk, ‘’ Partisipasi Umat Dalam mengikuti Pendalaman Kitab Suci Diparoki Santo Petrus dan Paulus Ampah’’ Jurnal Pastoral Kateketik Vol 7 No 2, 2021. Hlm 779-91.] 

Jadi partisipasi keikutsertaan atau keterlibatan seorang individu dalam melakukan suatu kegiatan sebagai anggota masyarakat sehingga tercipta suasana kebersamaan yang mempunyai pengaruh besar terhadap pelaksanaan dan keberhasilan suatu kegiatan. Oleh karena itu partisipasi OMK dalam kegiatan kerohanian sangat penting bagi pertumbuhan iman mereka. Melalui partisipasi OMK dapat memperdalam pemahaman dan pengalaman iman katolik serta mampu memangun hubungan yang erat dengan Tuhan. [footnoteRef:10] [10: Hermin Bota Koten, ‘’ Partisipasi Orang Muda Katolik Dalam Kegiatan Doa Bersama Di Lingkungan ST. Hedrikus Raja.JAPB: Jurnal Agama, Pendidikan Dan Budaya, Vol.1(1), 2020, Hal. 21-2.
] 
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Orang Muda Katolik (OMK) adalah manusia biasa yang tumbuh seperti Orang Muda lainnya. Orang Muda Katolik tumbuh melaui pergaulan  dan  pergumulan degan  diri sen diri, keluarga  dan masyarakat. Hal yang membedakan  Orang Muda Katolik dengan  Orang Muda lain  yakni imannya. Omuda Muda Katolik beriman kepada Yesus Kristus  dengan  bimbin gan  Roh Kudus dalam Gereja Katolik.[footnoteRef:11] [11: Elisabet Pipit Wahyunita  dan  Ola Rongan ‘’ Keterlibatan  Orang Muda Katolik  Dalam Karya Karitatif di Gereja Paroki  St. Cornelius Madiun’’  Jurnal  Pen didikan  Agama Katolik, Vol 16, No 8, 2016. Hlm  67-74.] 

Orang Muda Katolik menurut  Pedoman Karya Pastoral Kaum Muda (PKPKM) yang dikeluarkan Komisi Kepemudaan Konferensi Waligreja Indonesia (KWI) adalah mereka yang berusia 13-35 tahun dan belum menikah, sambil tetap memperhatikan kebiasaannya masing-masing. Orang Muda Katolik mencakup jenjang usia remaja, taruna, dan pemuda. Komisi kepemudaan mengambil batas usiaOrang Muda Katolik mulai dari13-35 tahun. Rentang usia tersebut menunjukan bahwaOrang Muda Katolik (OMK) terdiri atas usia remaja hingga dewasa. Rentang usia tersebut dikategorikan sebagai beerikut: kelompok usia remaja13-15 tahun, usiataruna 16-19 tahun, usia madya 20-24 tahun,dan usia karya 25-35 tahun. Namun dengan demikian usia tidak menjadi patokan asalkan memiliki semangat muda.[footnoteRef:12] [12: Maria Goreti Utami dan  Antonio Tse ‘’ Partisipasi  Oran g Muda Katolik  Dalam Liturgi  di Paroki  St. Yusup  Batu  Retno won ogiri Jawa Ten gah ‘’ Jurn al  Pen didikan  Agama Katolik, Vol 20, No 10, 2018. Hlm  167-193.] 

Orang  Muda Katolik adalah harapan sekalgius masa depan Gereja Katolik dan masyarakat. Dengan kemampuan dan keahliannya memandang jauh ke depan Orang Muda Katolik diakui telah memberi pengaruh yang sangat besar terhadap dunia  saat ini. Dalam sinode uskup-uskup di Roma tahun 1987 ada dua hal yang berbicara mengenai Orang Muda Katolik yaitu: Orang Muda Katolik itu sendiri dan prioritas pastoral bagi mereka. Bahwa  Orang Muda Katolik perlu dipersiapkan untuk memikul tanggung jawab terhadap masa depan Gereja. Menurut Snyder dan Lopez, Orang Muda Katolik merupakan sebuah organisasi yang menghimpun para pemuda Katolik untuk terus melayani Tuhan dan sesama.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan diatas mengenai pemahaman tentang orang muda katolik adalah masa depan atau generasi penerus yang menjadi harapan Gereja serta meneruskan misi melalui nilai luhur dalam ajaran Gereja Katolik dengan mewujudkannya pada kehidupan sehari-hari serta bergerak dan  mengambil peran pada kehidupan menggereja.[footnoteRef:13] [13: Ibid] 

[bookmark: _Toc161814867][bookmark: _Toc164508700]Sejarah Orang Muda Katolik
Pada tanggal 15 November 19945 sesudah proklamasi  Kemerdekaan Repub lik Indonesia kemudian didirikannya Organisasi Kaum Muda katoli yang diberi nama Angkatan Muda Katolik Republik Indonesia ( AMKRI)  yang di umumkan oleh Konggres Partai Politik Katoilik Indonesia (PPKI) dan di resmikan di Surakrta 8 Desember 1945 dan di ketuai  ole Aloysius  Sartono Kartodirjo pada yag berusia 34 tahun. Kemudian pada tanggal 9-12 Desember 1949 di  di selenggarakan Kongres Umat Katolik Seluruh  Indonesia ( KUKSI). Selain itu  pada bulan juli 1960 tepatnya di kota solo atas usulan Munajad Danu Saputro  Nama Muda Katolik  Indoneseia ( MKI) diubah menjadi  Pemuda Katolik sebelum di ubah kembali oleh Gereja Katolik.[footnoteRef:14] [14: https://pemudakatolik.or.id/sejarah-pemuda-katolik/ dikutip pada 28 februari 18:30.] 

Dalam sejarah Gereja Katolik, Gereja Katolik Roma mempunyai sebuah perhimpunan bagi pendampingan dan pembinaan Kaum muda yang kemudian dikenal dengan istilah Orang Muda Katolik.Istilah Orang Muda Katolik, merupakan pembaharuan dari beberapa istilah yang telah digunakan sebelumnya. Pada mulanya perhimpunan bagipembinaanan pendampingan kaum muda di beri nama muda- mudi atau Mudika.
Istilah Mudika muncul sekitar tahun 1974 dan dipakai di Keuskupan Bogor. Istilah ini menjadi umum dan kemudianidipakai di seluruh Indonesia. Sejak munculnya UU Keormasan No 5 tahun 1985, peran mudika menguat menggantikan peran Pemuda Katolik sebelumnya. Pada tahun 2004 Komisi Kepemudaan Keuskupan Agung Jakarta memunculkan istilah baru, Orang Muda Katolik. Nama ini kemudian berkembang dan menjadi kuat dalamkeputusan Pertemuan Nasional (PERNAS) Orang Muda Katolik 2005 yang di kenal dengan mudika. Berkembangnya Orang Muda Katolik yang mewujudkan iman kepada Yesus Kristus, membangun persaudaraan sejati, dan terlibat dalam pelayanan kasih di tengah masyarakat dan lingkup Paroki.[footnoteRef:15] [15: https://id.m.wikipedia. org,dikutip pda tanggal 28 februari 2024, jam 18:30.
] 

[bookmark: _Toc161814868][bookmark: _Toc164508701]Peran Orang Muda Katolik Dalam Gereja
Orang Muda Katolik merupakan penerus dalam Gereja Katolik yang memiliki peranan yang sangat penting. Sebagian besar umat dalam Gereja Katolik adalah Orang muda. Oleh karena itu kehadiran Orang Muda Katolik dalam Gereja Katolik sangat menentukan kualitas hidup menggereja saat ini. Gereja Katolik akan semakin kokoh berdiri dengan segala tantangan bila Orang Muda Katolik  belajar melibatkan diri dalam Gereja. Keterlibatan Orang Muda Katolik  diharapkan lebih mandiri dan misioner untuk membangun Gereja Katolik yang utuh dan beriman. Sementara kesadaran akan kepribadian Orang Muda Katolik  bertambah matang dan dewasa, terdorong oleh semangat hidup dan semangat pengorbanan kerja. Orang Muda Katolik  sanggup memikul tanggung jawab sendiri, dan ingin memainkan peran dalam sosial dan budaya. Bila semangat itu diresapi oleh semangat Kristus  dan dijiwai sikap patut dan cinta kasih terhadap para gembala, maka akan menumbuhkan hasil yang melimpah. Orang Muda Katolik  sendri perlu menjadi rasul pertama dan langsung bagi kaum muda, dengan menjalankan kerasulan dikalangan Orang Muda Katolik. Oleh karena itu peran Orang Muda Katolik sebagai anugerah roh yang mengakar dalam bakat dan kemampuan untuk diabadikan pembangunan jemaat.
Kutipan diatas menggaris bawahi harapan gereja yang sangat kuat peran Orang Muda Katolik dalam kehidupan menggereja dan dalam kehidupan bemasyarakat. Harapan tersebut menyiratkan tanggung jawab Gereja untuk mempersiapkan OMK agar mereka menjadi agen-agen pembaharuan. Harapan tersebut akan sungguh-sungguh direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara teratur. Pendampingan Orang Muda Katolik selalu bersumber pada panggilan Orang Muda Katolik sendri untuk menjadi Garam dan terang dunia ( Mat5:13-14).
[bookmark: _Toc161814869][bookmark: _Toc164508702]Pandangan Gereja Terhadap Orang Muda Katolik
Orang Muda Katolik adalah pribadi yang memiliki potensi-potensi dalam diri yang dapat di kembangkan secara baik untuk perkembangan kemajuan sebuah masyarakat atau sebuah kehidupan sosial. Orang Muda Katolik  disebut kaum awam. Gereja memandang OMK sebagai kelompok yang memegang peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan masyarakat maupun Gereja. Gereja terus melihat dirinya sendidalamdiri Orang Muda Katolik. MakaOrang Muda Katolik di pandang sebagai komunitas yang akan membangun kehidupan gereja dimasa depan.[footnoteRef:16] [16: Wilhelmus. (2019). Berbagi Kasih Dengan Berkat Allah, Dalam jurnal Pendidikan Agama Katolik. 2, 101-102
] 

Konsili Vatika II menyatakan bahwa Oran Muda Katolik pantas di kasihi tanpa syarat. Gereja juga melihat Orang Muda Katolik  sebagai generasi muda Potensial yang dapat diandalkan untuk memantu pelayanan di Gereja dan membentuk pelayanan iman melalui kegiatan kerohanian. Orang Muda Katolik merupakan kekuatan yang amat penting bagi perkembangan Gereja di masa kini. Namun situasi hidup sikap batin serta hubungan dengan keluarga terlihat amat banyak berubah dan cepat beralih kepada kondisi sosial eknomis yang baru, maka Gereja melalui konsili Vatikan II menyatakan keberpihakanya kepada Orang Muda Katolik. Salah satu bentuk keberpihakan Gereja terhap Orang Muda Katolik ialah meminta bantuan dan mendorong kaum dewasa untuk ikut serta membimbing Orang Muda Katolik agar dapat terlibat dalam kegiatan kerohanian. Hal ini membuktikan bahwa Gereja mempunyai harapan yang besar kepada Orang Muda Katolik  untuk terlibat dalam karya pelayanan yang diadakan Gereja.[footnoteRef:17] [17: Ibd] 

[bookmark: _Toc164508703]Keadaan Orang Muda Katolik (OMK
Orang muda katolik adalah suatu organisasi yang terdiri dari dari  para pemuda katolik yang ditugaskan untuk terus melayani Tuhan dan seama sebagai komunitas Gereja Katolik. Orang muda katolik tumbuh seperti orang muda pada umumnya yang sedang pada masaa pertumbuhan dan perkembagan. Sebagai manusia yang seedang memasuki usia dewasa  Orang Muda Katolik mengalami peroses pertumbuhan fisik dan perkembangan mental, fisik, emosional,sosial, moral  dan religus. Lengkap dengan berbagai permasalahanya.[footnoteRef:18] [18: Chatarina Laras sari dan Agustins Supriadi ‘’ Pengaruh Kegiatan Orang Muda Katolik Bagi perkembangan Iman  (Kaum Muda)  Di Pariki St. Fransiskus ResaPambo  Vol. 1 ,No 2, 2019. Hlm 1-7.             ] 

1. Pertumbuhan Fisik 
Pertumbuhan fisik merupakan gejala awal yang menapilkan anak laki-laki sebagai pria  dan anak perempuan sebagai wanita. Berkaitan dengn perkembangan fisik Kaum Muda mempersoalkan Bik buruk dari hasil pertumbuhan fisik mereka. Mereka dapat gelisah ketika pertumbuhan fisik itu tidak sesuai kein ginan  mereka. Seperti kaki yang terlalu panang, tangan yang terlalu besar daan rambut  di kepala yag sulit diatur dan sebagainya. Selain  pertumbuhan fisik Kaum Muda juga mengalami permasalahan yang berhubungan degan seks dan pergaulana bebas dengan lawan jenis. Secara biologis mereka sudah cukup matang untuk  pengalaman  seskual tetapi belum sanggup untuk  bertanggung jawab atas hidup perkawinan  mereka.[footnoteRef:19] [19: Emilia Dolorosa , ‘’ Pemahaman  dan kesadaran Oran g Muda Katolik akan pentingnnya  Shering  Kitab  Suci Bagi perkemban gan  iman di Stasi Yesus Maria  Yosep  Santo Yosep Pekerja  Pen fui  Keuuskupan Agun g Kupan g’’  Jurnal Penelitian  Dose, Vol 2, No 23, 2021.  hlm 13-15.] 

2. Perkembangan Emosional
Perkembana emosional Kaum Muda berhubungan degan fisik. Karena dengan perkembangan fisik terjadilah perubahan pada keseimbangan hormon dalam tubuh mereka. Masalah yang di hadapi Kaum Muda  di sekitar perkembangan emosional adalah bagaimana meniai baik buruknya emosi dan bagaimana menguasai serta mengarahkannya.[footnoteRef:20] [20: Ibid	] 

3. Perkembangan sosial
Permasalahan sosial Kaum Muda membawa kedalam tingkat hidup yang berbedada dari sebelumnya. Dengan bertambahnya usia maka orang muda mengalami perubahan sikap sosial . berbeda dengan pada masa kan-kanak hidup begitu sederhana sehingga tidak perlu memikirkan banyak hal. Namun diusia yang semakin dewasa mereka berusaha mencari tau dasar dari tindakan baik maupun buruk. Hal tersebut diharapkan agar Kaum Muda pada masalah pencarian patokan moral mereka dapat  gunakan sebagai alat  untuk menentukan pegangan pedoman hidup dalam masyarakat.[footnoteRef:21] [21: ibid] 

4. Perkembangan Moral
Permasalahan moral membawa kaum muda kedalam tingkat hidup yanglain dari pada masa sebelumnya. Pada masa kanak-kanak.hidup mereka terasa sederhana. Dengan bertambahnya usia dan masuk dalam kelompok muda. Para kaum muda mengalami perubahan fisik. Masalah moral tidak hanya terbatas pada fisik mereka  tetapi meluas sampai pada masalah moral dalam hidup masyarakat. [footnoteRef:22] [22: Ibid] 

5. Perkembangan Religius 
Pada masalah yang religius menyangkut hubungan yang mutlak  dengan Tuhan. pada masa ini dengan berbagai cara kau muda ingi mengetahui segi-segi  yang paling dalam tentang hubungan Tuhan dengan manusia dan dunia.
Maka pada masalah religius kaum muda mengalami masalah hidup yang cukup berat mengenai arti agama dan hidup, arti agama dan ibadah, arti agama dan kejahatan dan arti hidup setelah kejahatan.[footnoteRef:23] [23: Ibid] 

[bookmark: _Toc161814871][bookmark: _Toc164508704]Bentuk-Bentuk Kegiatan Rohani
Salah satu hal yang menjadi cirikhas OMK adalah adanya berbagai kegiatan yang merupakan upaya yang dapat meningkatkan iman kepadaYesusKristus. Upay - upaya yang di lakukan untuk meningkatkan iman OMK yang meliputi: Ekaristi, retret, rekoleksi, kemah rohani, latihan kor, dan bakti sosial
1. Ekaristi
Bentuk pembinaan yang penting terhadap Orang Muda Katolik dalamupaya meningkatkan keaktifan Orang Muda Katolik adalah mengadakan perayaan ekaristi. Dengan perayaan ekaristi orang muda katolik dapat semakin memahami misteri ekaristi dan panggilan Allah. Ekaristi adalah rahmatcuma-cuma yang menampakan kasi Allah kepada dunia. Melalui ekaristi Yesus mempersembahkan diri secara sukarela demi keselamatan umat manusia. Perayaan ekaristi bertujuan membangkitkan kesadaran Orang Muda Katolik, bahwa OMK dibimbing dan diselamat kan oleh kasih Kristus. Karena itu OMK dimampukan meneladani kesetiaan Kristus dalam hidup keseharian. Karenaitu OMK diajak untuk semakin beriman dan membuka hati serta menerima rahmat-Nya dengan penuh syukur.[footnoteRef:24] [24: Latsmi ‘’ Simbolisme Liturgi Ekaristi Dalam Gereja Katolik’’ Jurnal Dmensi Intersor,  Vol 4,  NO 1 2021.] 

2. Ret-ret
Tujuan ret-ret adalah untuk mencapai “kesehatan” rohani OMK, sehingga mampu menghayati hidup dan panggilannya sesuai dengan potensi rohani secara optimal, mengenal diri secara lebih utuh dan berani serta mengadakan pertobatan. Menurut Suparno (dalam Yunarti, 2016: 8), ada empat tujuan yang ingin dicapai dalam ret-ret orang muda katolik, antara lain: Pertama, merasakan dan menyadari kasih Tuhan dalam hidup sehari-hari, kedua, mengenal diri sendiri secara lebih mendalam, ketiga, merasakan kasih persaudaraan bersama dengan saudara–saudari seiman dan keempat, memperoleh kebahagiaan hidup yang lebih optimis sehingga berani mengasihi orang lain. Ret-ret jugabertujuanmengisikehidupandenganhal-halrohani agar lebihdibatinkandan agar panggilan kita sebagai anak-anak Allah lebih kentara dalam kehidupan nyata.[footnoteRef:25] [25: Bunga Nae  ‘’ Rumah Ret-ret Di taman Ziarah Yesus Maria Di Oebelo  Kupang’’  Jurnal  Atmajaya Jokakarta 2020.] 

3. Rekoleksi
Rekoleksi merupakan sebuah latihan rohani dengan tujuan untuk melatih kemampuan OMK agar semakin mengenal, menyadari kasih, karya dan panggilan serta sikap dan tanggapan pribadi terhadap iman, sehingga iman OMK semakin matang, dewasa serta dapat menghayati tugas panggilan sebagai OMK secara penuh tanggung jawab, semangat, gembira dan tangguh.[footnoteRef:26] [26: Bernadetha dkk ‘’ Pengaruh Kegiatan Rohani Terhadap Perilaku Sosial OMK di Stasi Santa Theresa Nusa Jaya. Jurnal Pendidikan Agama dan Teologi , Vol.1 No.2 2021. Hlm 359-364] 

4. Kemah Rohani. 
Melalui kemah rohani, Orang Muda Katolik dapat mengalami dan merasakan kasih Tuhan lewat Alam ciptaan. Orang Muda Katolik menyadari bahwa cinta Tuhan tidak terbatas pada satu lingkungan hidup saja, melainkan dalam berbagai dimensi hidup manusia, yakni alam semesta. OMK menyadari bahwa manusia adalah gambaran Allah atau citra Allah sehingga memiliki kesadaran untuk mencintai alam sekitar. Selain itu membantu OMK untuk memiliki rasa tanggung jawab terhadap kehidupan bersama dan alam semesta.[footnoteRef:27] [27: Ibid] 

5. Katekese
Katekese merupakan pembentukan iman yang mencakup ajaran kristen yang dibentuk secara kelompok yang dapatmenghantar Orang Muda Kat6olik memasuki.kepenuhan hidup kristen. Katekesesendri bertujuan untuk menghantar Orang Muda Katolik agar lebih mendalami imannya melalui ajaran Kitab Suci.
6. Latihan Kor 
Orang Muda Katolik perlu dibantu oleh para katekis untuk memperkenalkan lagu-lagu Gereja agar Orang Muda Katolik turut terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan rohani sepertilatihankor, sebab dengan latihan korjuga mendekatkan pribadi Orang Muda Katolik dengan Tuhan dengan lagu-lagu rohani Gereja. Berupa kemampuan dan menyadarkan OrangMuda Katolik untuk terusmencari kehendak Allah.[footnoteRef:28] [28: Ibid] 

7. Ziarah
Ziarah adalah perjalananyang dilakukan oleh sekeelompok Orang Muda Katolik atau umat katolik ke tempat-tempat tertentu degan bertujuan untuk melakukan kewajiban religius.Ziarah membntu umat katolik dan Orang Muda Katolik untuk lebih dekat dengan Allah. melalui ziarahOrang Muda Katolik memiliki kesempatan untk memper dalam iman dan kerohanianya. selain itu ziara pun memeberikan kesempatan bagi Orang Muda Katolik Untuk berkumpul bersama saudara seimanya, hal itu  menjadi momen sangat berharga bagi Orang muda itu sendiri.[footnoteRef:29] [29: Ibid] 

[bookmark: _Toc161814872][bookmark: _Toc164508705]Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Partisipasi Orang Muda Katolik dalamKegiatan Rohani
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi rendahnyapartisipasi Orang Muda Katolik dalammengikutikegiatanrohani yakni:
1. Faktor Internal
Pada umumnya tingkat partisipasi Orang Muda Katolik sangatlah rendah. Faktor Internal tersebut datang dari dalam diri Orang Muda katolikitu sendiri. Orang Muda katoliksendri cenderung malas, lupa, dan sering sibuk sehingga tidak terlibat dalam kegiatan rohani. Kurangnya motivasi dantidak melihat langsung manfaat dari partisipasilah yang menjadikan Orang MudaKatolikkurang aktif . Banyak dari sebagianOrang Muda Katolik yangmerasa malu dan takut jika membuat kesalahan dan dikeritik, sementra itu beberapa Orang Muda Katolik lainnya tidak memiliki cukup waktu karena disibukandngan tugas sekolah, telah mpunyai pekerjaan atau kegiatan lainnya. Hal lain yang menghalangi Orang Muda Katolik adalah kecanduan menggunakanmedia sosial, media sosialdianggap sebagai hal yang sangat digemari Orang muda katolik sehingga beberapa kegiatan yang penting bagi Gereja diabaikan.[footnoteRef:30] [30: Silvester Nusa, ‘’ Partisipasi Remaja Dalam Hidup Menggereja Ditinjau dari Aspek Perkembangan Jiwa Keagamaan Remaja’’ Jurnal pendidikan sosial dan budaya. Vol 9, No 2, 2023. Hlm 658-666] 

2. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal Atau Faktor dari luar. Faktor inijugamempengaruhi rendahnyapartisipasi Orang Muda Katolikdalam kegiatan rohani; 
a. FaktorLingkun, lingkunan menjadi faktor utama bagi Orang Muda Katolik sehingga tidak terlibat dalam kegiatan rohani seperti perubahanbudaya dan gaya hidupyang semakin moderndan individualistik banyak Orang Muda Katolik yangcenderung lebih fokuspada pencapaian pribadidan kegiatan dunia yang lebih serba cepat sehingga kegiatan rohanni terabaikan selain itu Orang Muda Katolik lebih terpakupada media sosial danterbiasa dengan interaksi yang virtual daripada mengikuti kegiatan rohani.
b. Faktor Orang Keluarga 
Hambatan yang mungkin dialami kaum muda terkadang justru datan dari keluarga sendiri. Faktor ekonomi keluarga menjadi penghambat kaum muda daalam keterlibatannya dalam menggereja. Karena dalam setiap kegiatan memerlukan dana untuk mengikutinya sehingga bnayak Orang Muda Katolik tidak terlibat dalam setiap kegiatan rohani. Selain  ekonomi adapun  keadaan dari keluarga itu sendiri. Kurang nya komunikasi yang baik antara anggota keluarga sangat berpengaruh terhadapbagi perkembangan mental Orang Muda Katolik dalam keluarga tersebut. Jika di dalam keluarga tersebut selalu bersikap acuh tak acuh antara anggota keluarga atau antara anak dan  orang tua maka Orang  Muda dalam keluarga tersebut akan  mengabaikan kegiatan yang bersifat rohani dan lebih aktif dalam kegiatan duniawi
c. temansebaya.
teman sebaya dapat memiliki pengaruh yang sangat besar dalam keputusan seseorang untuk mengikuti kegiatan rohani. Jika teman sebaya atau Orang Muda Katolik laintidak meiliki minat yang samamaka munculah sikap saling mendoronguntuk tidak saling terlibat dalam kegiatan rohani. Kurangnya motifasi antara satu dengan yang lain membuat  Orang muda katolik terlihat kurang bersemangat untuk terlibat dalam kegiatan rohani.[footnoteRef:31] [31: Maria Goreti Utami dan  Antonio Tse ‘’ Partisipasi  Oran g Muda Katolik  Dalam Liturgi  di Paroki  St. Yusup  Batu  Retno won ogiri Jawa Ten gah ‘’ Jurn al  Pen didikan  Agama Katolik, Vol 20, No 10, 2018. Hlm  167-193.

] 
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[bookmark: _Toc164508709]Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis adalah penelitian kualitatif. penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku motifasi, dan tindakan secara menyeluruh, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiahdengan memanfaatkan metode alamia[footnoteRef:32] [32: ] 

Sedangkan metode yang dipakai untuk menganalisa data ialah metode deskriptif. Metode deskriptifadalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. selain itu semua yang dikumpulkan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti[footnoteRef:33] [33: Muhamad Hasan Dkk,  ‘’ Metode penelitian  Kualitatif’’ 2023
] 

[bookmark: _Toc164508710]Sumber Data.
 Sumber data adalah subjek dari mana data di peroleh. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini brkisar 8 narasumber. Para nara sumber ini ialah Pastor Paroki ( 1 orang ) Pendamping Oran g Muda Katolik  (1 Orang) ketua stasi (1 orang) dan anggota Orang Muda Katolik ( 5 Orang).[footnoteRef:34] [34: ] 

[bookmark: _Toc164508711]Instrumen dan pegumpulan data.
	Dalam melakukan penelitian kualitatif, alat atau instrumen pengumpulan data  adalah manusia atau peneliti itu sendiri dengan cara  mengamati bertanya mendengar, meminta dan mengambil data penelitian. P0eneliti harus mendapatkan data yang valid dan menentukan narasumber yang benar dan jealas untuk diwawancarai. Sebagai dukungan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 3 teknik pengumpulan data yakni, Observasi wawancara dan dokumentasi.[footnoteRef:35] [35: Fenirita Fiantika Dkk, ‘’Metodelogi Penelitian Kualitatif’’ 2022. Hlm 222] 

[bookmark: _Toc164508712]Observasi.
Observasi adalah pengumpulan data yang melibatkan hubungan sosial antara peneliti infoman dalam melakukan objek penelitian di lapangan. Penelitian ini dapat dilakukan dengan cara pengamatan serta mencatat setiap pristiwa yang  terjadi di lapangan. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat mengetahui kebenaran atau fakta dari lapangan.[footnoteRef:36] [36: Ibid] 

[bookmark: _Toc164508713]Wawacara
Teknik lain yang di gunakan oleh peneliti ialah wawancara. TekniK ini merupakan teknik pengumpulan data dengan cara langsung mengajukan pertanyaan kepada narasumber.Penelitianiniuntuk memperoleh data atau informasi mengenai Orang Muda Katolik di Paroki St. MikhaelKotabaru[footnoteRef:37] [37: Ibid] 

[bookmark: _Toc164508714]Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data sekunder dengan cara mencatat, membaca, mengutip infomasi secara tertulis, serta voto dan vidiopendukung yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti Data-data yang diperlukan dalam permasalahanyang ditemukan ditempat penelitianlalu ditelaah sehingga dapat mendukung proses penelitian[footnoteRef:38] [38: Ibid] 

			



Tabel 3.1
Tabel Instrumen penelitian
Kisi-kisi instrumen penelitan:
	Variabel
	Indikator
	Rincian

	Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya partisipasi Orang Muda Katolik Dalam kegiatan kerohanian. Di Paroki St. Mikhael Kotabaru.







	1. Faktor internal
2. Faktor eksternal
	1. Apa sajah faktor-faktor internal 
2. Apa sajah faktor-faktor eksternal.



















Tabel 3. 2
Pengumpulan data
Daftar pertanyaan
	No
	Jenis pertanyaan
	Pertanyaan

	1
	Faktor internal.
	Menurut anda faktor internal apa saja yang mempengaruhi rendahnya partisipasi Orang Muda Katolik dalama Kegiatan rohani

	2
	Faktor Ekternal
	Menurut Apa saja fator eksternal yang mempengaruhi rendahnya partisipasi Orang Muda Katolik dalam kegiatan rohani

	
	.
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